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Jamaican cherry (M iraditional medicine.
Muntingia calab have capability as
antibacterial agg e of : e de i ¢ 1at .k osyltransferase
(GTF) which is I i i e: To study the
effect of 10% M aves extract toward S mutar i§ research used
10% concet gia calabura L. lee dine gluconate 0 tilled water,
as the treatn ive-control and ive co espeeti T ugh fructose
extensive aree using High Performa hfomatograp {PLC ensive area
determined ba e on from each g ctose concentratio eX ed in percent (%)
then con ctose t fined f GTE ty. The @ y one-way
ANOVA. | y ANOVA analysis sho 1ﬁca itly lower GTF act ent group
compared to control (p<0.05 oncl ‘n % Muntingia calabura L. act,capable to

inhibit S. : ity.

Ekstrak dau nghamb aktivi . an adaStreptococcus mut n (Muntingia
calabura L.) merupa ) arakat Indonesia sebagai obat tradisional.
Daun kersen me # fenol y % iliki kemampuan
sebagai antibakteri 1tama penye adalah Stzeptococeuis.n ang memiliki enzim
glukosiltransferase (G am ow{lﬂmfﬂ?w- 0S ies gigi. Tujuan:

Mengetahui pengaruh pe mutans. Metode:

Penelitian ini menggunaka kerse ; % pe orheksidin glukonat 0,12%
sebagai kontrol positif, dan ak o 0 : % GTF dilakukan dengan menghitung
luas area fruktosa menggunakan Hig / H ). Pembacaan luas area fruktosa
dilakukan berdasarkan waktu retensi dari masing-masing pok perlakuan. Konsentrasi fruktosa dinyatakan

dalam persen (%), selanjutnya dikonversikan ke dala uan pmol/mL fruktosa yang didefinisikan sebagai satu
unit aktivitas enzim GTF. Hasil: Analisis data hasil penelitian dengan one-way ANOVA menunjukkan terdapat
penurunan aktivitas enzim GTF yang bermakna antarkelompok perlakuan (p<0.05). Simpulan: Ekstrak daun kersen
konsentrasi 10% dapat menghambat aktivitas GTF S. mutans.
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PENDAHULUAN

Karies gigi merupakan penyakit multifaktorial yang
terjadi karena adanya interaksi dari beberapa faktor yaitu
faktor penjamu, bakteri, substrat, dan waktu.' Prevalensi
karies gigi di Indonesia masih cukup tinggi, Survei
Kesehatan Nasional 2002 menunjukkan prevalensi
karies gigi di Indonesia berkisar 60%.> Riset Kesehatan
Dasar (RISKESDAS) tahun 2007 menunjukkan indeks
DMF-T masih cukup tinggi yaitu 4,85 yang berarti rata-
rata kerusakan gigi pada penduduk Indonesia 5 buah
gigi per orang.® Karies gigi terjadi secara multifaktorial
dengan melibatkan beberapa faktor, yaitu fakto
penjamu, substrat, agen, dan waktu. Gigi da
berperan sebagai faktor penjamu (host); k
sebagai substrat (makanan), da ik
(bakteri) dari plak. Interaksi«dz I-
secara bersamaan meny; : ya

Bakteri memiliki p

karies gigi, sala dala

rongga mulut d¢ | a penyebal
timbulnya karie : eptoco mutans.
Karakteristik dar ara lain:mamp

menyintesi 3 ler glukan ika
(1-3) yang t.dalam-air; dap mprodu
asam lakta ofe asi, memben
koloni ya at pada perm
gigi, da dogeni bandi
spesies St nya.® S. mutans mam

menyintesis ckstraseluler karena bakt
ini memp ic g siltransferase F) ya
terdapat p i akteri S. mu ya :

ukan dari sukro

Pencegahan
antibakteri jadipi
terjadinya karie# w 3
bakteri. Agen antibakte

kekebalan terhad ntiba
berbagai efek sa g
rekasi hipersensitif, ata
membuat peneliti terus melakuka
pemanfaatan bahan alami.
alami diharapkan memiliki kema
efektif sebagai agen antibakteri serta dalam 2
pengobatan penyakit lainnya.® Pemanfaatan bahan alam
oleh masyarakat dipercaya karena bahan alam diyakini
jarang menimbulkan efek samping yang merugikan
dibandingkan obat atau bahan sintetis lainnya.’

gi dengan penggu

Muntingia calabura L. (kersen) merupakan tanaman
yang telah lama digunakan masyarakat untuk berbagai
tujuan pengobatan antara lain sebagai obat batuk, sakit
kuning dan asam urat. Daun dan kulit batang kersen
mengandung berbagai zat kimia antara lain: polifenol,
flavonoid, dan saponin.'” Tanin merupakan senyawa
turunan polifenol yang dapat merusak komponen
protein dari bakteri.!' Konsentrasi ekstrak daun kersen
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10% (100.000 ppm) merupakan konsentrasi yang
paling signifikan sebagai antibakteri,oleh karena itu,
ekstrak daun kersen konsentrasi 10% memiliki potensi
untuk dikembangkan sebagai antikariogenik.'? Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
pemberian ekstrak daun kersen konsentrasi 10%
terhadap aktivitas enzim GTF S. mutans.

METODE

Sampel dalam penelitian ini adalah enzim GTF dari
upernatan bakteri S. mutans yang dibagi ke dalam
abung berbeda untuk diamati aktivitasnya pada
en konsentrasi 10%. Penelitian ini
p, yaitu: penyiapan ekstrak daun
TF, dan pengujian aktifitas

asal dari Sleman,
lilakukan adalah
en dicuci bersih
pan di lemari
jam.'Sampel daun
an kedalam
hkan etanol
a homogenizer

didiamkan sela 4 jam. Campuran sampel
un ke dan eta emudian
saring dengan corong dibuang
n filtrat.yang didapatkan gan vacuum
tary evaporator pema : uhu 60°C
: j kemudian suh er bath ini
agkatk >njadi 70°C sehi leh ekstrak
en. Ekstrak k ini dituang ke dalam
elin, dipanaskan de bath sambil

] Man diencerkan

patkan konsentrasi
da ersen konsentrasi
la trak daun kersen
arutan induk sebanyak 1mL
uades steril sebanyak 9mL
an larutan sebanyak 10mL.

Bakteri S. mutans diinokulasikan ke dalam tabung
media pembiakan yang berisi 10mL BHI cair kemudian
dilakukan inkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam
dan digetarkan dengan shaker pada 150 rpm."* Media
kultur kemudian disentrifugasi pada 1500 rpm selama
10 menit dan diperoleh supernatan yang mengandung
enzim GTF.

Sembilan tabung reaksi disediakan pada penelitian ini,
tabung 1, 2, dan 3 adalah tabung perlakuan, tabung
4, 5, dan 6 adalah tabung kontrol positif, sedangkan
tabung 7, 8, dan 9 adalah tabung kontrol negatif.
Tabung 1, 2, dan 3 merupakan tabung perlakuan
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yang masing-masing tabung diisi dengan EDK Tabel I. Hasil pengukuran aktivitas enzim glukosiltransferase
konsentrasi 10% sebanyak 0,025ml EDK. Ditambahkan (GTF) menggunakan HPLC

0,9mL sukrosa 0,25M dalam bufer fosfat 0,2M pH 7, No. Kelompok Uji n Rerata + SE
kemudian ditambahkan 0,1mL enzim GTF, dan terakhir —

ditambahkan bufer fosfat 0,2 M pH 7 sampai volume 1 Kontrol Positif 3 2,29342,293
total 2mL. Tabung tabung 4, 5, dan 6 adalah tabung 2 EDK 10% 3 7,733+4,127

untuk kontrol positif, masing-masing tabung diisi 3 Kontrol Negatif 3 25,966+6,801

dengan 0,9mL sukrosa 0,25 M dalam bufer fosfat 0,2 -

M pH 7, kemudian ditambahkan 0,1mL enzim GTF, Keterangan : n=jumlah sampel, SE = standard error

lalu ditambahkan 0,025mL klorheksidin glukonat

0,12%, dan terakhir ditambahkan bufer fosfat 0,2M pH Aktivitas enzim GTF yang cukup rendah pada

7 sampai volume total 2mL. kontrol positif dan EDK 10% menunjukkan sintesis

glukan dan fruktosa bebas dari substrat sukrosa
jalan lambat. Rerata aktivitas GTF yang paling

ol negatif menunjukkan bahwa tidak

an aktivitas enzim GTF pada

Tabung 7, 8, dan 9 adalah tabung untuk kontrol nega
masing-masing tabung diisi dengan_ 0,9
0,25M dalam bufer fosfat 0,

ditambahkan 0,1mL enzim C u ! Ak eril yang menyebabkan reaksi
0,025mL akuades steril; dar r @ i i dan fruktosa bebas dari
bufer fosfat 0,2 M pk ] me tot S : n cepat. Hasil tersebut
Semua tabung uji dii | 7°C sela dasarke iy: 1 konsentrasi fruktosa
2 jam, kemudia ] asi : aruta eba ¢ kemudi a 1gukuran jumlah
tersebut denga mb 0% dan Na onsentrasinya goun {PLC. Penelitian
Oksalat 5% dise singan dengan kertas sa 12 imenggunaan H 'OHH am -NH, karena

Penambahan’ Pb Dksalat 5% akaikan pe ang.merupakan
dilakukan s be g disertai penyaringa enyawa monosaka T 1 penelitian
dengan ker g sampai.semua larutan bewa erup salalisa dari enzim
bening bersi rbentiuk endapan:put F bakter1 S. mutans. Re konsentrasi

kemudian g dengan membra uktosa yang terber ikan sebagai
filter nilor sa diuji déngan HP berhas penghar zim GTF
dengan arutan uji atau larut teri 8. mutans.

kontrol, ke waktu retensinya. Kad

fruktosa dihitung a bacaan luas area fruktg sil uji one-way ANOV, ata penelitian
berdasarka i'larutan standar fi s.n ' kan signifika ,05) yang
rumus seba! ! unju danya penur i

1a antar kelo
/AS) x (VIS/VIC) x F hoc LSD.

Keterangan : 4 ‘ . A

AC = Area Cont
AS = Area St
VIC = Volume

VIS = j :
KS = Konsentrasi Standav
FP = Faktor Pengenceran

Satu unit aktivitas enzim GTF di definisikan seba c¢h mekanisme antibakteri pada kontrol positif
1 umol/mL fruktosa dari enzim/jam.!* Data hasi an EDK 10%. Hal ini menunjukkan bahwa senyawa

penelitian ini dianalisis dengan one-way ANOVA. antibakteri mampu menghambat aktivitas enzim GTF

bakteri S. mutans.’>" Kersen merupakan tanaman

yang memiliki kandungan senyawa antibakteri.
HASIL Tanin, flavonoid, dan senyawa-senyawa etanolik

dalam daun kersen adalah senyawa-senyawa yang
Penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan rerata diduga memiliki kemampuan sebagai antibakteri.
Aktivitas enzim GTF dari masing-masing perlakuan. Penelitian ini menggunakan EDK 10% yang memiliki
Aktivitas GTF setelah paparan EDK 10% adalah kemampuan menghambat kerja enzim GTF bakteri S.
7,733, dimana aktivitas ini hanya sepertiga aktivitas mutans. Tanin memiliki kemampuan bakteriostatik dan
GTF pada kontrol. Perbedaan rerata aktivitas enzim bakteriosid, gallotanin merupakan bagian dari senyawa
GTF pada masing-masing kelompok uji terdapat pada tanin terhidrolisis yang merupakan komponen aktif
Tabel 1. senyawa etanolik. Gallotannin mampu menghambat

uji, selanjutnya uji
Konsentras

n terdapat hambatan aktivitas enzim

61



Journal of Dentistry Indonesia 2013, Vol. 20, No. 3, 59-63

pembentukan glukosa dari bakteri S. mutans dan S.
sobrinus.'® Mekanisme antibakteri tanin antara lain
menghambat enzim ektraseluler bakteri, mengambil
alih substrat yang dibutuhkan pada pertumbuhan
bakteri, atau bekerja langsung pada metabolisme
dengan cara menghambat fosforilasi oksidasi.”

Flavonoid pada daun kersen memiliki peran yang sama
halnya seperti tanin, sebagai antibakteri. Mekanisme
kerja senyawa flavonoid sebagai antibakteri adalah
flavonoid mampu melepaskan energi tranduksi terhadap
membran sitoplasma bakteri serta menghambat
motilitas bakteri. Senyawa flavonoid memiliki subdivisi
flavonoid berupa flavones (apigenin) dan flavon
Apigenin merupakan komponen_palin

dalam menghambat enzim GTFE,
GTFC, sehingga mampu
pembentukan koloni S.

Perbedaan yang be
dengan kontrol ne
negatif memb
penggunaan ED : ambatan aktiy
enzim GTF/me bakteri. ya
dimilikinya pembanding untu
mengetahu a Kyang paling efekti

dalam meng enzim GTF. Pengguna
kontrol positi pada penelitie
menjadi i 1 EDK 10%:Peneli
ini dilak ggunakan klorheksid

ontrol positif. Pengguna
% sebagai kontrol posi
at merupaka
aan klorheksid konat

sesuai dengan itian terdahulu,” u

kemampua atan klorheksidin g
terhadap akti Zi pene
ini menunjuk . a
yang bermakna a

10%. Ekstrak daun
kemampuan ya A
klorheksidin glukonat 0,
menghambat aktivitas enz
meskipun hasil ini masih di
lanjut. Perbedaan rerata aktivitas e
penelitian ini mengindikasikan adan
kemampuan penghambatan enzim GTF dari masing
masing kelompok uji. Penghambatan aktivitas enzim
GTF bakteri S. mutans berperan penting dalam upaya
pencegahan karies gigi. Rendahnya rerata aktivitas
enzim GTF dari bakteri S. mutans dapat memperkecil
kemungkinan terjadinya karies gigi karena aktivitas
enzim GTF dalam rongga mulut telah dikendalikan."

glukonat 0,
klorheksidi

SIMPULAN

Ekstrak daun kersen konsentrasi 10% dapat menghambat
aktivitas enzim GTF S. mutans.
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